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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENYIMPANAN OBAT DI RUMAH SAKIT WILAYAH KABUPATEN 

KEBUMEN 

 

Latar Belakang : Penyimpanan obat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh 

kegiatan kefarmasian, baik apotek rumah sakit maupun apotek komunitas. Ada beberapa tujuan 

kegiatan penyimpanan obat, antara lain menjaga kualitas obat, menghindari penggunaan obat yang 

tidak bertanggung jawab, menjaga ketersediaan stok obat, serta memudahkan pencarian obat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, harus ada sistem penyimpanan yang baik dan standar. Evaluasi 

penyimpanan obat di rumah sakit wilayah kabupaten kebumen perlu dilakukan untuk menjaga 

mutu obat agar dapat disimpan dengan baik. Evaluasi yang dilakukan meliputi metode 

penyimpanan berdasarkan Permenkes No.72 Tahun 2016 serta kondisi penyimpanan berdasarkan 

Peraturan Dirjen Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan Tahun 2010. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menghetahui bagaimana metode penyimpanan obat 

berdasarkan Permenkes No.72 Tahun 2016 dan kondisi penyimpanan berdasarkan Peraturan 

Dirjen Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan Tahun 2010 di Rumah Sakit Wilayah Kabupaten 

Kebumen. 

Metode : Desain observasional deskriptif  menggunakan daftar check-list yang disusun dari 

Permenkes No. 72 Tahun 2016 untuk metode penyimpanan dan Peraturan Dirjen Bina 

Kefarmasian Dan Alat Kesehatan Tahun 2010. 

Hasil : Berdasarkan hasil presentase kondisi gudang obat di RS A dalam pemenuhan kesesuaian 

dengan Dirjen Kefarmasian Dan Alat Kesehatan Tahun 2010 yaitu 79,2% dinyatakan baik, RS B 

87,5% kesesuaiannya dengan Dirjen Kefarmasian Dan Alat Kesehatan Tahun 2010 yang artinya 

sangat baik, RS C dengan presentase 83,3% kesesuaiannya dengan Dirjen Kefarmasian Dan Alat 

Kesehatan Tahun 2010 sangat baik. Sedangkan untuk metode penyimpanan obat digudang RS A 

dalam pemenuhan kesesuaian dengan permenkes nomor 72 tahun 2016 adalah 71,4% yang 

menunjukan baik, RS B 85,7% kesesuaiannya dengan Permenkes nomor 72 tahun 2016 yang 

artinya sangat baik, RS C 81,0% kesesuaiannya dengan Permenkes nomor 72 tahun 2016 yang 

artinya sangat baik. 

Kesimpulan : Kondisi Gudang Penyimpanan Obat di tiga rumah sakit yang berada di wilayah 

kabupaten kebumen 83,3% kesesuaiannya dengan Peraturan Dirjen Bina Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan Tahun 2010 yang artinya sangat baik. Sedangkan pada metode penyimpanan obat hasil 

rata-rata presentase mencapai 79,4% yang artinya baik dalam pemenuhan Permenkes No.72 Tahun 

2016. 
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ABSTRACT 

 

THE EVALUATION OF DRUG STORAGE AT HOSPITAL IN KEBUMEN REGENCY 

 

Background: The storage of medicines is an inseparable part of all pharmaceutical activities at 

both hospital and community pharmacies. There are some purposes of medicine storage activities. 

Some of them are to maintain the quality of medicines, avoid the irresponsible use of medicines, 

maintain the availability of medicine stocks, and facilitate the search for medicines. To achieve 

such purposes, there must be a good and standard storage system. The evaluation of medicine 

storage at the hospitals of Kebumen regency is necessary in order to maintain the quality of 

medicines so that they can be stored properly. The evaluation covers the storage method resting 

upon the Minister of Health regulation No. 72 of 2016 as well as the storage conditions pursuant to 

the regulation of the Director General of Pharmaceuticals and Medical Devices of 2010. 

Purpose: This study aimed to find out the method of medicine storage based upon the Minister of 

Health regulation No. 72 of 2016 and the storage conditions pursuant to the regulation of the 

Director General of Pharmaceuticals and Medical Devices of 2010 at the hospitals of Kebumen 

regency. 

Method: The descriptive observational design deployed a check-list compiled from the Minister of 

Health regulation No. 72 of 2016 for the storage method and the regulation of the Director General 

of Pharmaceuticals and Medical Devices of 2010. 

Results: Anchored in the results of percentages, the condition of medicine warehouse at hospital A 

conformed to the Director General of Pharmaceuticals and Medical Devices of 2010 with the 

percentage of 79.2% categorized as good. Hospital B was in conformity with the Director General 

of Pharmaceuticals and Medical Devices of 2010 with the percentage of 87.5% categorized as very 

good. Hospital C conformed to the Director General of Pharmaceuticals and Medical Devices of 

2010 with the percentage of 83.3% categorized as very good. In the meantime, the medicine 

storage method in the warehouse of hospital A conformed to the Minister of Health regulation No. 

72 of 2016 with the percentage of 71.4% categorized as good. Hospital B was in conformity with 

the Minister of Health regulation No. 72 of 2016 with the percentage 85.7% categorized as very 

good. Subsequently, hospital C conformed to the Minister of Health regulation No. 72 of 2016 

with the percentage of 81.0% categorized as very good. 

Conclusion: On average, the condition of medicine storage warehouses of the three hospitals 

located in Kebumen regency is scored 83.3% in terms of their conformity with the regulation of 

the Director General of Pharmaceutical and Medical Devices of 2010 which means very good. 

Meanwhile, the average percentage of the medicine storage methods reach 79.4%, meaning that it 

is good in compliance with the Minister of Health regulation No.72 of 2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian 

integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan 

pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan 

pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga 

merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. 

Berdasarkan undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang 

dimaksudkan dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna1. 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 72 tahun 2016 

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelanggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang meliputi pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat2. 

Manajemen obat di Rumah Sakit dilakukan oleh Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit (IFRS). Instalasi Farmasi Rumah Sakit merupakan salah satu bagian di 

Rumah Sakit yang bertanggung jawab penuh atas pengelolaan obat, serta 

faktor penting yang harus diperhatikan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang merata kepada seluruh masyarakat di wilayah kerja rumah 

sakit dalam penyedian obat-obatan yang dapat memenuhi kebutuhan pasien 

atau penderita. 

Salah satu komponen dasar yang dapat mendukung pelayanan dirumah sakit 

adalah pelayanan pengobatan. Mengingat begitu pentingnya kedudukan obat 

bagi rumah sakit, manajemen obat di rumah sakit sangat penting untuk 

dilakukan, agar dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi pasien 

dan rumah sakit, karena manajemen obat di rumah sakit merupakan salah satu 

unsur penting dalam fungsi manajerial rumah sakit secara keseluruhan karena 

ketidakefisienan akan memberikan dampak negatif terhadap rumah sakit, baik 

secara medis maupun secara ekonomis. 
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Sistem pengelolaan obat merupakan bagian dari sistem pelayanan rumah 

sakit yang memberikan pelayanan berdasarkan aspek keamanan, efektif, dan 

ekonomis dalam penggunaan obat sehingga dapat dicapai efektivitas dan 

efisiensi. Pengelolaan obat merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

mencakup 2 perencanaan, pengadaan obat, penyimpanan, distribusi, 

pemusnahan obat, pencatatan dan pelaporan obat, serta evaluasi. 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 tentang standar 

pelayanan kefarmasian di rumah sakit menjelaskan mengenai standar 

penyimpanan. Penyimpanan obat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

keseluruhan kegiatan kefarmasian, baik farmasi rumah sakit maupun farmasi 

komunitas. Penyimpanan harus dapat menjamin kualitas dan keamanan 

Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai sesuai 

dengan persyaratan kefarmasian. Persyaratan kefarmasian yang dimaksud 

meliputi persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban, 

ventilasi, dan penggolongan jenis Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

Bahan Medis Habis Pakai. Terdapat beberapa tujuan dilakukannya kegiatan 

penyimpanan obat, antara lain adalah memelihara mutu obat, menghindari 

penggunaan yang tidak bertanggung jawab, menjaga ketersediaan stok obat, 

serta memudahkan untuk pencarian dan pengawasan. Untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut, maka harus ada sistem penyimpanan yang baik dan sesuai 

standar 3.  

Penelitian yang dilakukan Tiarma, Gayatri Citraningtyas, Paulina 

Yamlean pada bulan februari tahun 2019 yang dilakukan di RSUD Noongan, 

kabupaten minahasa menyebutkan bahwa sistem penyimpanan obat di RSUD 

Noongan, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara secara keseluruhan 

belum memenuhi Standar Penyimpanan berdasarkan Pedoman Pengelolaan 

Perbekalan Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

72 Tahun 2016 seperti, gudang yang tidak terlalu luas untuk menyimpan 

semua persediaan obat, tidak adanya pengatur kele mbaban, tidak adanya 

papan alas dan obat diletakkan langsung dilantai, tidak ada keterangan untuk 
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obat mudah terbakar, dan penyimpanan obat yang tidak disimpan berdasarkan 

kelas terapi 4. 

Peneliti lain yang dilakukan oleh Adi Kurniawan Susanto, Gayatri 

Citraningtyas, Widya Astuty Lolo Pada tahun 2017 yang dilakukan di rumah 

sakit Advent Manado menyebutkan bahwa Penyimpanan obat di gudang 

instalasi Farmasi Rumah Sakit Advent Manado sebagian besar sudah sesuai 

dengan standar pelayanan farmasi Rumah Sakit berdasarkan Permenkes 

nomor 72 Tahun 2016, tetapi ada sarana dan prasarana yang masih perlu untuk 

dilengkapi lagi, seperti perlengkapan dispensing untuk sediaan steril maupun 

non steril yang masih belum tersedia di ruang Instalasi Farmasi 5. 

Hal ini menunjukan ternyata masih terdapat penyimpanan obat yang 

belum sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan yaitu indikator 

Permenkes No.72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di 

Rumah Sakit. Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 tahun 

2016 tentang standar pelayanan kefarmasian, rumah sakit harus menyusun 

kebijakan terkait manajemen obat yang efektif. Hal tersebut yang melatar 

belakangi peneliti untuk melakukan penelitian serupa mengenai penyimpanan 

obat di Rumah Sakit Wilayah Kabupaten Kebumen. Peneliti ingin melihat 

bagaimana metode penyimpanan sediaan obat berdasarkan Permenkes Nomor 

72 Tahun (2016) serta ingin melihat bagaimana kondisi gudang farmasi 

berdasarkan Dirjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan Republik Indonesia 

Tahun (2010). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana metode penyimpanan obat Di Rumah Wilayah Kabupaten 

Kebumen berdasarkan Permenkes Nomor 72 Tahun 2016. 

2. Bagaimana kondisi gudang farmasi di rumah sakit wilayah kabupaten 

kebumen berdasarkan Dirjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan Republik 

Indonesia Tahun 2010. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, makan tujuan penelitian yaitu : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat metode penyimpanan dan 

kondisi penyimpanan di Rumah Sakit Wilayah Kabupaten Kebumen. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Menghetahui karakteristik Rumah Sakit 

- Status Kepemilikan 

- Status akreditasi 

- Tipe Rumah Sakit 

b. Menghetahui Sumber Daya Manusia (SDM). 

c. Mengetahui kondisi penyimpanan obat di Gudang Farmasi Rumah 

Sakit Wilayah Kabupaten Kebumen berdasarkan Dirjen Bina 

Kefarmasia dan Alat Kesehatan Tahun 2010. 

d. Mengetahui metode penyimpanan obat di Rumah Sakit Wilayah 

Kabupaten Kebumen berdasarkan Permenkes No.72 Tahun 2016. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Untuk memperoleh pengetahuan, wawasan, pengalaman, serta 

keterampilan yang aplikatif dalam mengidentifikasi penyimpanan obat 

di Rumah Sakit. 

1.4.2. Bagi Rumah Sakit Kabupaten Kebumen 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang positif 

bagi Rumah Sakit Kabupaten Kebumen dan dapat memotivasi semua 

pihak yang terlibat dalam penyimpanan obat, dan untuk melakukan  

perubahan, perbaikan ,dan pelaksanaan dalam pengelolaan tempat 

penyimpanan obat. 
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1.4.3. Bagi peneliti lain 

Hasil Penelitian dapat ini dijadikan motivasi atau referensi bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan tujuan penelitian serupa mengenai 

pengelolaan penyimpanan obat di rumah sakit atau instansi kesehatan 

lainnya 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 1. 1.Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode dan Perbedaan 

Baby Sheina, 

M.R. Umam, 

Solikhah 

2010 PENYIMPANAN 

OBAT DI GUDANG 

INSTALASI 

FARMASI RS PKU 

MUHAMMADIYAH 

YOGYAKARTA 

UNIT I 

Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan rancangan 

sebagai penelitian 

observasional. Alat penelitian 

menggunakan metode observasi 

dan wawancara mendalam. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan untuk 

menjamin validitas data 

dilakukan teknik triangulasi. 

Indikator yang digunkan yaitu 

kecocokan antara barang dan 

kartu stok, Turn Over Ratio, 

presentase obat yang sampai 

kadaluarsa dan rusak, sistem 

standar FIFO dan FEFO, 

presentase stok mati, presentase 

nilai stok akhir. Perbedaan 

terletak pada bagian indikator 

yang digunakan serta tempat 

dan waktu penelitian. 

Adi Kurniawan 

Susanto, 

Gayatri 

Citraningtyas, 

Widya Astuty 

Lolo 

2017 EVALUASI 

PENYIMPANAN 

DAN 

PENDISTRIBUSIAN 

OBAT DI GUDANG 

INSTALASI 

FARMASI RUMAH 

SAKIT ADVENT 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini 

yaitu observasi, pengambilan 

data dan wawancara. 

Pengambilan data dilakukan di 

Gudang Instalasi Farmasi 

Rumah Sakit Advent Manado 

berupa data primer dan 
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MANADO sekunder. Data primer ialah 

data yang didapat peneliti 

secara langsung melalui 

observasi dan wawancara. 

Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh 

peneliti dari sumber yang sudah 

ada berupa dokumen pencatatan 

dan pelaporan penyimpanan. 

Julyanti, 

Gayatri 

Citraningtyas, 

Sri  

Sudewi 

2017 EVALUASI 

PENYIMPANAN 

DAN 

PENDISTRIBUSIAN 

OBAT DI INSTALASI 

FARMASI RUMAH 

SAKIT SILOAM 

MANADO 

Penelitian ini menggunakan 

metode observasional yang 

bersifat deskriptif dan evaluasi, 

dimana dilakukan pemantauan 

kegiatan yang sedang berjalan. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian yaitu 

observasi, pengambilan data 

dan wawancara. Indikator yang 

digunakan yaitu Peraturan 

Dirjen Bina Kefarmasian dan 

Alat Kesehatan (2010) dan 

Peraturan Menteri Kesehatan 

(2014). Perbedaan penelitian ini 

terletak pada indikator yang 

digunakan serta lokasi 

penelitian. 

 

Berdasarkan keaslian penelitian diatas, perbedaan pada penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian sebelumnya 

tidak pernah dilakukan di beberapa rumah sakit khususnya di Rumah Sakit yang 

berada di Wilayah Kabupaten Kebumen. Penelitian ini juga menambahkan 

beberapa indikator untuk mengevaluasi penyimpanan obat, dan dilakukan di 

lokasi dan waktu yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelunya. 
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Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Rumah Sakit A 

No  Kegiatan  Keterangan 

1 Kondisi Gudang Obat Lampiran 2 

2 Metode Penyimpanan Obat Lampiran  3 

3 Jumlah Apoteker 2 

4 Jumlah Tenaga Teknik Kefarmasian 10 

5 Tipe Rumah Sakit D 

6 Akreditasi Rumah Sakit Akreditasi Madya 

7 Kepemilikan Rumah Sakit Organisasi (Muhammadiyah) 
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Lampiran 4. Kondisi gudang obat berdasarkan Pedoman Pengelolaan 

Perbekalan Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Dirjen Bina Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan (2010) 
No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Gudang penyimpanan obat terpisah 

dari instalasi pelayanan (apotek) 

√   

2 Gudang cukup besar untuk 

menyimpan semua persediaan obat 

dan aman untuk pergerakan petugas 

 √  

3 Terdapat ruang penyimpanan obat 

yang terpisah dengan alat kesehatan 

√   

4 Atap gudang dalam keadaan 

baik/tidak boco 

√   

5 Lantai dibuat dari segel/semen  √  

6 Dinding dibuat licin  √  

7 Gudang memiliki ventilasi √   

8 Gudang memiliki jendela √   

9 Penerangan gudang cukup √   

10 Adanya pengatur kelembaban √   

11 Terdapat ruang/lemari terpisah untuk 

obat yang mudah terbakar 

√   

12 Terdapat ruang/lemari untuk obat 

berbahaya 

√   

13 Gudang dilengkapi dengan kunci 

ganda 

 √  

14 Tersedia thermometer ruangan  √  

15 Tersedia rak/lemari penyimpanan 

obat 

√   

16 Tersedia lemari untuk penyimpanan 

obat narkotika dan psikotropika 

√   

17 Tersedia lemari pendingin √   

18 Tersedia rak atau lemari untuk obat 

kadaluarsa 

√   

19 Tersedia alat bantu pemindah obat 

dalam gudang 

√   

20 Tersedia kartu stok untuk memberi 

keterangan 

√   

21 Tersedia papan alas untuk barang √   
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22 Tersedia AC/pendingin ruangan √   

23 Tersedia keterangan obat berbahaya √   

24 Tersedia keterangan obat mudah 

terbakar 

√   
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Lampiran 5. Metode penyimpanan obat Pedoman Pengelolaan Perbekalan 

Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 72 

Tahun 2016. 
No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Penyimpanan obat disimpan dalam 

gudang ruangan khusus yang tidak 

digabung dengan peralatan lain 

√   

2 Obat diletakkan diatas rak/lemari √   

3 Obat tidak diletakkan langsung 

dilantai 

√   

4 Penyimpanan LASA tidak 

ditempatkan berdekatan dan harus 

diberi penandaan khusus 

 √  

5 Obat tidak diletakkan menempel 

didinding 

√   

6 Penyimpanan obat sesuai metode 

FIFO 

 √  

7 Penyimpanan obat sesuai metode 

FEFO 

√   

8 Penyimpanan obat berdasarkan jenis 

obat 

√   

9 Penyimpanan obat berdasarkan 

bentuk sediaan 

√   

10 Penyimpanan obat berdasarkan 

alfabetis 

√   

11 Penyimpanan obat berdasarkan kelas 

terapi 

 √  

12 Penyimpanan alat kesehatan 

berdasarkan alfabetis 

 √  

13 Penyimpanan alat kesehatan sesuai 

metode FIFO 

 √  

14 Penyimpanan alat kesehatan sesuai 

metode FEFO 

√   

15 Obat yang rusak diletakkan terpisah 

dengan obat yang masih baik 

√   

16 Obat yang expired diletakkan 

terpisah dengan obat yang masih 

baik 

√   

17 Obat golongan narkotika dan 

psikotropika diletakkan dalam 

lemari 

√   

18 Lemari obat golongan narkotika dan 

psikotropika selalu dikunci 

√   

19 Diberikan label (penamaan) pada rak 

penyimpana 

 √  
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20 Gas medis disimpan dengan posisi 

berdiri dan diberi penandaan 

√   

21 Penyimpanan gas medis kosong 

diletakan terpisah dari gas medis 

lainnya 

√   
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Lampiran 6. Rumah Sakit B 
No  Kegiatan  Keterangan 

1 Kondisi Gudang Obat Lampiran 5 

2 Metode Penyimpanan Obat Lampiran 6 

3 Jumlah Apoteker 2 

4 Jumlah Tenaga Teknik Kefarmasian 9 

5 Tipe Rumah Sakit D 

6 Akreditasi Rumah Sakit Akreditasi Madya 

7 Kepemilikan Rumah Sakit Pribadi (Perorangan) 
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Lampiran 7. Kondisi gudang obat berdasarkan Pedoman Pengelolaan 

Perbekalan Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Dirjen Bina Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan (2010) 
No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Gudang penyimpanan obat terpisah 

dari instalasi pelayanan (apotek) 

 √  

2 Gudang cukup besar untuk 

menyimpan semua persediaan obat 

dan aman untuk pergerakan petugas 

√   

3 Terdapat ruang penyimpanan obat 

yang terpisah dengan alat kesehatan 

√   

4 Atap gudang dalam keadaan 

baik/tidak boco 

√   

5 Lantai dibuat dari segel/semen √   

6 Dinding dibuat licin  √  

7 Gudang memiliki ventilasi √   

8 Gudang memiliki jendela berteralis  √  

9 Penerangan gudang cukup √   

10 Adanya pengatur kelembaban √   

11 Terdapat ruang/lemari terpisah untuk 

obat yang mudah terbakar 

√   

12 Terdapat ruang/lemari untuk obat 

berbahaya 

√   

13 Gudang dilengkapi dengan kunci 

ganda 

√   

14 Tersedia thermometer ruangan √   

15 Tersedia rak/lemari penyimpanan 

obat 

√   

16 Tersedia lemari untuk penyimpanan 

obat narkotika dan psikotropika 

√   

17 Tersedia lemari pendingin √   

18 Tersedia rak atau lemari untuk obat 

kadaluarsa 

√   

19 Tersedia alat bantu pemindah obat 

dalam gudang 

√   

20 Tersedia kartu stok untuk memberi 

keterangan 

√   

21 Tersedia papan alas untuk barang √   
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22 Tersedia AC/pendingin ruangan √   

23 Tersedia keterangan obat berbahaya √   

24 Tersedia keterangan obat mudah 

terbakar 

√   
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Lampiran 8. Metode penyimpanan obat Pedoman Pengelolaan Perbekalan 

Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 72 

Tahun 2016. 
No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Penyimpanan obat disimpan dalam 

gudang ruangan khusus yang tidak 

digabung dengan peralatan lain 

√   

2 Obat diletakkan diatas rak/lemari √   

3 Obat tidak diletakkan langsung 

dilantai 

√   

4 Penyimpanan LASA tidak 

ditempatkan berdekatan dan harus 

diberi penandaan khusus 

√   

5 Obat tidak diletakkan menempel 

didinding 

√   

6 Penyimpanan obat sesuai metode 

FIFO 

 √  

7 Penyimpanan obat sesuai metode 

FEFO 

√   

8 Penyimpanan obat berdasarkan jenis 

obat 

√   

9 Penyimpanan obat berdasarkan 

bentuk sediaan 

√   

10 Penyimpanan obat berdasarkan 

alfabetis 

√   

11 Penyimpanan obat berdasarkan kelas 

terapi 

 √  

12 Penyimpanan alat kesehatan 

berdasarkan alfabetis 

√   

13 Penyimpanan alat kesehatan sesuai 

metode FIFO 

 √  

14 Penyimpanan alat kesehatan sesuai 

metode FEFO 

√   

15 Obat yang rusak diletakkan terpisah 

dengan obat yang masih baik 

√   

16 Obat yang expired diletakkan 

terpisah dengan obat yang masih 

baik 

√   

17 Obat golongan narkotika dan 

psikotropika diletakkan dalam 

lemari 

√   

18 Lemari obat golongan narkotika dan 

psikotropika selalu dikunci 

√   

19 Diberikan label (penamaan) pada rak 

penyimpana 

√   
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20 Gas medis disimpan dengan posisi 

berdiri dan diberi penandaan 

√   

21 Penyimpanan gas medis kosong 

diletakan terpisah dari gas medis 

lainnya 

√   
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Lampiran 9. Rumah Sakit C 
No  Kegiatan  Keterangan 

1 Kondisi Gudang Obat Lampiran 8 

2 Metode Penyimpanan Obat Lampiran 9 

3 Jumlah Apoteker 8 

4 Jumlah Teknik Tenaga Kefarmasian 11 

5 Tipe Rumah Sakit D 

6 Akreditasi Rumah Sakit Paripurna 

7 Kepemilikan Rumah Sakit Pribadi 

 

 



56 

 

  STIKES Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 10. Kondisi gudang obat berdasarkan Pedoman Pengelolaan 

Perbekalan Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Dirjen Bina Kefarmasian 

dan Alat Kesehatan (2010) 
No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Gudang penyimpana n obat terpisah 

dari instalasi pelayanan (apotek) 

√   

2 Gudang cukup besar untuk 

menyimpan semua persediaan obat 

dan aman untuk pergerakan petugas 

√   

3 Terdapat ruang penyimpanan obat 

yang terpisah dengan alat kesehatan 

 √  

4 Atap gudang dalam keadaan 

baik/tidak bocor 

√   

5 Lantai dibuat dari segel/semen  √  

6 Dinding dibuat licin  √  

7 Gudang memiliki ventilasi √   

8 Gudang memiliki jendela √   

9 Penerangan gudang cukup √   

10 Adanya pengatur kelembaban √   

11 Terdapat ruang/lemari terpisah untuk 

obat yang mudah terbakar 

√   

12 Terdapat ruang/lemari untuk obat 

berbahaya 

√   

13 Gudang dilengkapi dengan kunci 

ganda 

 √  

14 Tersedia thermometer ruangan √   

15 Tersedia rak/lemari penyimpanan 

obat 

√   

16 Tersedia lemari untuk penyimpanan 

obat narkotika dan psikotropika 

√   

17 Tersedia lemari pendingin √   

18 Tersedia rak atau lemari untuk obat 

kadaluarsa 

√   

19 Tersedia alat bantu pemindah obat 

dalam gudang 

√   

20 Tersedia kartu stok untuk memberi 

keterangan 

√   

21 Tersedia papan alas untuk barang √   
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22 Tersedia AC/pendingin ruangan √   

23 Tersedia keterangan obat berbahaya √   

24 Tersedia keterangan obat mudah 

terbakar 

√   
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Lampiran 11. Metode penyimpanan obat Pedoman Pengelolaan Perbekalan 

Farmasi Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 72 

Tahun 2016. 

No Variabel Evaluasi Hasil  Keterangan 

  Ya Tidak  

1 Penyimpanan obat disimpan 

dalam gudang ruangan khusus 

yang tidak digabung dengan 

peralatan lain 

√   

2 Obat diletakkan diatas rak/lemari √   

3 Obat tidak diletakkan langsung 

dilantai 

√    

4 Penyimpanan LASA tidak 

ditempatkan berdekatan dan 

harus diberi penandaan khusus 

√   

5 Obat tidak diletakkan menempel 

didinding 

√   

6 Penyimpanan obat sesuai metode 

FIFO 

 √  

7 Penyimpanan obat sesuai metode 

FEFO 

√   

8 Penyimpanan obat berdasarkan 

jenis obat 

√   

9 Penyimpanan obat berdasarkan 

bentuk sediaan 

√   

10 Penyimpanan obat berdasarkan 

alfabetis 

√   

11 Penyimpanan obat berdasarkan 

kelas terapi 

 √  

12 Penyimpanan alat kesehatan 

berdasarkan alfabetis 

√   

13 Penyimpanan alat kesehatan 

sesuai metode FIFO 

 √  

14 Penyimpanan alat kesehatan 

sesuai metode FEFO 

√   

15 Obat yang rusak diletakkan 

terpisah dengan obat yang masih 

baik 

√   

16 Obat yang expired diletakkan 

terpisah dengan obat yang masih 

baik 

√   

17 Obat golongan narkotika dan 

psikotropika diletakkan dalam 

√   
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lemari 

18 Lemari obat golongan narkotika 

dan psikotropika selalu dikunci 

√   

19 Diberikan label (penamaan) pada 

rak penyimpana 

 √  

20 Gas medis disimpan dengan 

posisi berdiri dan diberi 

penandaan 

√   

21 Penyimpanan gas medis kosong 

diletakan terpisah dari gas medis 

lainnya 

√   
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Lampiran 12       

        

Rumah Sakit A Rumah Sakit B  Rumah Sakit C 
KG MP   KG MP  KG MP 

1 1  0 1  1 1 
0 1  1 1  1 1 
1 1  1 1  0 1 
1 0  1 1  1 1 
0 1  1 1  0 1 

0 0  0 0  0 0 

1 1  1 1  1 1 
1 1  0 1  1 1 
1 1  1 1  1 1 

1 1  1 1  1 1 
1 0  1 0  1 0 
1 0  1 1  1 1 

0 0  1 0  0 0 

0 1  1 1  1 1 
1 1  1 1  1 1 
1 1  1 1  1 1 
1 1  1 1  1 1 
1 1  1 1  1 1 
1 0  1 1  1 0 
1 1  1 1  1 1 

1 1  1 1  1 1 
1   1   1  
1   1   1  
1   1   1  

        

19 15  21 18  20 17 
79,16667 71,42857  85,71429 87,5  83,33333 80,95238 

2 2  1 1  1 2 

        

 KATEGORI       

1 81%-100%= SANGAT BAIK     

2 61%80%=BAIK       

3 41%-60%= CUKUP BAIK     

4 21%-40%= KURANG BAIK     

5 0%-20= SANGAT KURANG BAIK     
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Lampiran 13 

Statistics 

 kondisi 

gudang RS A 

kondisi 

gudang RS C 

kondisi 

gudang RS B 

N Valid 24 24 24 

Missing 0 0 0 

Mean ,7917 ,8333 ,8750 

Std. Error of Mean ,08468 ,07771 ,06896 

Median 1,0000 1,0000 1,0000 

Mode 1,00 1,00 1,00 

Std. Deviation ,41485 ,38069 ,33783 

Variance ,172 ,145 ,114 

Range 1,00 1,00 1,00 

Minimum ,00 ,00 ,00 

Maximum 1,00 1,00 1,00 

 

Frequency Table 

kondisi gudang RS A 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 5 20,8 20,8 20,8 

Ya 19 79,2 79,2 100,0 

Total 
24 100,0 100,0  

 

 

 

kondisi gudang RS C 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 4 16,7 16,7 16,7 

Ya 20 83,3 83,3 100,0 

Total 
24 100,0 100,0  
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kondisi gudang RS B 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 3 12,5 12,5 12,5 

Ya 21 87,5 87,5 100,0 

Total 
24 96,0 100,0  
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Lampiran 14 

Statistics 

 Metode 

penympanan 

RS A 

Metode 

penympanan 

RS C 

Metode 

penympanan 

RS B 

N 
Valid 21 21 21 

Missing 0 0 0 

Mean ,7143 ,8095 ,8571 

Std. Error of Mean ,10102 ,08781 ,07825 

Median 1,0000 1,0000 1,0000 

Std. Deviation ,46291 ,40237 ,35857 

Variance ,214 ,162 ,129 

Range 1,00 1,00 1,00 

Minimum ,00 ,00 ,00 

Maximum 1,00 1,00 1,00 

 

Frequency Table 

Metode penyimpanan RS A 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 6 28,6 28,6 28,6 

Ya 15 71,4 71,4 100,0 

Total 21 100,0 100,0  

 

 

 

 

Metode penyimpanan RS C 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 4 19,0 19,0 19,0 

Ya 17 81,0 81,0 100,0 

Total 21 100,0 100,0  
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Metode penyimpanan RS B 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 3 14,3 14,3 14,3 

Ya 18 85,7 85,7 100,0 

Total 21 100,0 100,0  
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Lampiran 15. Logbook 
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